
 

BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah dibahas pada bab IV, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Managerial ability berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2023. 

2. Struktur modal berpengaruh positif terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2023. 

3. Kompensasi bonus berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesa 

tahun 2018-2023. 

4. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan 

sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2023. 

5. Pandemi Covid-19 tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2023. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas, implikasi dari 

penelitian ini adalah bahwa managerial ability, struktur modal, dan 

kompensasi bonus berperan penting dalam pengelolaan manajemen laba. 

Managerial ability yang tinggi memungkinkan manajer mengelola laporan 

keuangan secara lebih strategis, sementara struktur modal yang tinggi 

meningkatkan tekanan untuk memenuhi kewajiban keuangan, yang dapat 

mendorong praktik manajemen laba. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

memastikan pengelolaan modal yang bijak dan peningkatan kompetensi 

manajerial guna menjaga kualitas laporan keuangan.  Selain itu, kompensasi 

bonus yang efektif terbukti dapat mengurangi manajemen laba, sehingga 

perusahaan disarankan untuk merancang skema insentif yang mendorong 

transparansi dan kinerja jangka panjang. 

Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan 

dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan sebelum berinvestasi. 

Sementara itu, bagi kreditur, struktur modal dapat menjadi indikator utama 

dalam menilai risiko pendanaan guna menghindari potensi pelanggaran 

perjanjian utang. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya guna memperoleh hasil 
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yang lebih optimal. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen sebesar 25,12%, sedangkan sisanya, 

yaitu 74,88%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel independen lain 

guna meningkatkan pengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah perusahaan yang 

diteliti yang relatif kecil, yaitu hanya 8 dari 30 perusahaan atau kurang 

dari sepertiga total populasi. Dengan jumlah sampel sebanyak 8 

perusahaan dan periode pengamatan selama  tahun, penelitian ini hanya 

dapat dilakukan dengan total 40 data. 

 

 

 

 

 

 

 

 


